BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka dapat
disimpulkan bahwa harga saham LPPF dari tahun 2016-2018 sudah mengalami
penurunan yang signifikan yaitu dari Rp. 15.125 pada akhir tahun 2016 menjadi
Rp. 5.600 pada akhir tahun 2018. Akibat harga saham yang terus menurun ini,
Matahari mulai melaksanakan buyback pada Oktober 2018, dengan jumlah saham
yang dibeli sebanyak 204.254.200 lembar saham (7% dari jumlah saham yang
tercatat di bursa) dan dibeli dengan harga rata-rata Rp. 4.042,05. Sedangkan
untuk tambahan buyback pada April 2019, sampai dengan akhir Desember 2019
Matahari sudah membeli 8.000.000 lembar saham (0,27% dari jumlah saham yang

tercatat di bursa) dan dibeli dengan harga rata-rata Rp. 4.216,13.

Akan tetapi harga saham LPPF setelah buyback mulai dilaksanakan
pada Oktober 2018 justru tidak menunjukkan kenaikan yang signifikan. Walaupun
harga saham LPPF sempat bergerak naik hingga Rp. 5.600 pada akhir Desember
2018, akan tetapi harga saham tersebut akhirnya turun menjadi Rp. 4.070 pada
April 2019. Bahkan setelah Matahari mulai melakukan buyback kedua pada bulan
April 2019 pun, justru harga sahamnya merosot setiap bulannya dan berkisar pada
harga Rp. 3.000 hingga berakhir pada harga Rp. 4.210 pada bulan Desember
2019. Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa tujuan Matahari untuk meningkatkan
nilai sahamnya dengan melakukan buyback tidak tercapai karena harga sahamnya

tidak mengalami kenaikan.

Harga saham LPPF yang tidak naik walaupun Matahari sudah
melakukan buyback dapat disebabkan karena kinerja keuangan perusahaan.
Dimana kinerja keuangan perusahaan merupakan prestasi atau pencapaian
perusahaan atas pengelolaan keuangannya yang mampu menunjukkan prospek
bagi para pemegang saham. Setelah melakukan analisis laporan keuangan dan
rasio keuangan untuk mengetahui kinerja keuangan Matahari maka dapat
dikatakan bahwa secara umum Matahari memiliki kinerja keuangan yang relatif
baik. Hal ini ditunjukkan dari aset milik Matahari yang rata-rata terus mengalami
pertumbuhan selama periode 2016-2019. Dimana pertumbuhan aset ini didanai

dengan menggunakan hutang jangka pendek dan ekuitas perusahaan. Selain itu
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Matahari juga memiliki kas dan setara kas yang cukup banyak yang ditunjukkan
dari saldo kasnya yang menunjukkan angka yang positif. Dimana dari saldo kas
yang positif tersebut Matahari mampu memanfaatkannya untuk melakukan
buyback maupun ekspansi dengan penambahan gerai-gerainya. Begitu pula hal
nya dengan kemampuan solvabilitas Matahari, dimana Matahari mampu melunasi
hutang-hutangnya. Dari sisi rasio aktivitas pun menunjukan Matahari sudah
mampu menggunakan asetnya secara efektif untuk menghasilkan penjualan.
Hanya saja walaupun Matahari mengutamakan kepentingan para pemegang
sahamnya, tetapi Matahari justru mengabaikan kewajibannya dengan supplier. Hal
ini ditunjukkan dari rata-rata waktu bayar kepada supplier yang membutuhkan
waktu lama. Disamping itu juga Matahari kurang mampu mengelola persediaannya

dengan baik sehingga mengakibatkan terjadinya penumpukan persediaan.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dikatakan harga saham LPPF
sendiri tetap turun meskipun perusahaan telah melakukan buyback saham dan
kinerja keuangan perusahaan yang relatif sudah baik. Oleh sebab itu penurunan
harga saham ini dapat disebabkan oleh faktor-faktor lain diluar perusahaan seperti
faktor eksternal yang terkait dengan keadaan industri terkait dan kondisi ekonomi
yang tidak diteliti dalam penelitian ini, sehingga masih diperlukan adanya
penelitian lanjutan. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah saham LPPF yang
memiliki nilai beta saham sebesar 0,6 kali sehingga cukup agresif dipengaruhi oleh
kondisi pasar menurut Analisis BNI Sekuritas William Siregar yang dikutip dari
artikel Investasi Kontan. Oleh sebab itu adanya pelemahan daya beli masyarakat
Indonesia pada segmen menengah ke bawah dapat menjadi salah satu alasan
yang mempengaruhi harga saham Matahari. Selain itu dalam Harian Nasional
(2019) dinyatakan bahwa industri ritel yang menargetkan masyarakat menengah
ke bawah banyak terdampak pelemahan daya beli. Menurut Asosiasi Pengusaha
Ritel Indonesia (Aprindo), pelemahan daya beli tersebut terlihat dari penjualan ritel
domestik selama periode Lebaran tahun 2017 hanya naik sebesar 5-6%
dibandingkan dengan bulan biasa, padahal pada tahun 2016 penjualan ritel

domestik dapat mencapai 16,3% pada hari Lebaran.

Kemudian faktor eksternal lain yang menyebabkan turunnya harga
saham LPPF adalah adanya perubahan perilaku berbelanja masyarakat dari toko
gerai menjadi e-commerce. Menurut Ketua Umum Aprindo Roy Mandey

menyatakan adanya penurunan pertumbuhan ritel ini terjadi karena perubahan
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perilaku belanja, dimana sekarang orang hanya mengeluarkan dana secukupnya
untuk berbelanja di offline store dan lebih memilih berbelanja online. Disamping itu
ada juga perubahan gaya hidup dari masyarakat ekonomi menengah hingga atas
yang mulai bergeser kepada leisure economy sehingga masyarakat lebih memilih
membeli pengalaman dan mengurangi konsumsi akan barang komoditas. Menurut
pengamat ekonomi Faisal Basri, perubahan gaya hidup kelas menengah dan atas
ini mencakup 60% lapisan masyarakat. Perubahan gaya hidup ini ditunjukkan dari
nilai tambah sektor transportasi, pergudangan, dan hospitality yang terus
bertumbuh sejak tahun 2017.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan atas hasil penelitian yang telah dilakukan,

penulis memberikan saran sebagai berikut :

1. Perusahaan harus memperhatikan manajemen persediaannya, agar
persediaannya tidak terlalu menumpuk, meningkatkan likuiditas
perusahaan dan mengurangi biaya penyimpanan ataupun biaya
kerusakan.

2. Perusahaan harus lebih memperhatikan jangka waktu pembayaran
hutang terhadap supplier yang terlalu lama untuk menjalin hubungan
jangka panjang yang baik.

3. Memasarkan produk-produknya secara online melalui marketplace
seperti Shopee, Tokopedia, Lazada.

4. Memperluas jenis produknya ke pakaian-pakaian olahraga untuk

memperluas segmen pasar dan daya tarik perusahaan
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